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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan persediaan dalam perusahaan sangat diperlukan, karena kegiatan 

operasional suatu perusahaan dagang tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak 

adanya persediaan. Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan, dengan bisnis utamanya membeli barang dagang dari pemasok dan 

menjual kembali kepada konsumen tanpa mengubah wujud barang tersebut. 

Dengan kondisi pandemi yang terjadi di seluruh dunia, yaitu penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus corona, diperlukan adanya penerapan protokol kesehatan, dan 

menjaga kebersihan diri serta lingkungan sekitar agar dapat terhindar dari virus corona. 

Menjaga kebersihan diri, dengan cara selalu menggunakan hand sanitizer, mandi 

dengan handsoap pembunuh kuman dan sebagainya. Merawat lingkungan dapat 

diterapkan dengan cara menggunakan cairan disinfektan dan menyemprotkannya ke 

bagian pagar rumah, pegangan pintu, saklar lampu, dan bagian-bagian yang sering 

tersentuh, hal ini bertujuan untuk membunuh bakteri, virus dan mikroorganisme yang 

dapat tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu, setiap rumah diperlukan adanya 

persediaan barang yang menyangkut kebutuhan kebersihan rumah tangga. 

Perusahaan memerlukan suatu sistem akuntansi persediaan dan pengelolaan yang 

akurat sesuai dengan standar yang dipakai. Pengawasan dan pengendalian internal yang 

baik diperlukan untuk mengontrol sistem akuntansi persediaan barang dagang. Hal 

tersebut akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pada sebuah 

perusahaan, memiliki dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mempermudah suatu kinerja perusahaan. Manfaat dokumen yang digunakan pada 

sebuah perusahaan, antara lain sebagai alat bukti mengenai sebuah keterangan, dapat 

menjaga informasi agar kesesuaiannya tidak berubah, untuk mengetahui sesuatu yang 

isinya terkait dengan informasi dari seseorang atau beberapa pihak yang 

membutuhkannya. Manfaat catatan akuntansi pada sebuah perusahaan, yaitu memberi 

informasi kepada pemilik perusahaan tentang sumber daya apa yang perlu 

dimaksimalkan untuk mendukung tujuan perusahaan.  

PT Dayklin Indonesia Sejahtera adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

kebutuhan rumah tangga yang sudah berkembang pesat. Perusahaan terbantu oleh 

adanya berbagai macam aplikasi bisnis untuk memasarkan produk-produk rumah 

tangga seperti: sabun cuci baju, sabun cuci piring, pembersih lantai, handsoap, hand 

sanitizer dan berbagai macam produk lainnya untuk kebutuhan rumah tangga. PT 

Dayklin Indonesia Sejahtera menggunakan aplikasi Paper id untuk menginput data dan 

membuat jurnal. Metode pencatatan persediaan yang digunakan adalah Fifo (first in first 

out), yaitu barang yang dibeli lebih awal, akan dikeluarkan lebih awal. Tujuan metode 

Fifo digunakan, agar barang dagangan tidak tersimpan lama dalam rak gudang. 

Perusahaan sudah memiliki kebijakan dan sistem pengendalian internal berkaitan 

dengan persediaan barang dagangan, namun terkadang masih menemukan kesalahan 

pada penghitungan jumlah barang dagang yang dimasukkan ke mobil Dayklin untuk 

dikirimkan kepada distributor maupun  pemeriksaan barang yang datang dari pemasok.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil topik sistem akuntansi 

persediaan pada perusahaan. Penulis memutuskan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Sistem Akuntansi Persediaan Barang Dagang pada PT Dayklin 

Indonesia Sejahtera” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada laporan tugas akhir, yaitu : 

a. Bagaimana kebijakan persediaan barang dagang pada PT Dayklin Indonesia 

Sejahtera? 

b. Apa saja bagian yang terkait dalam persediaan barang dagang pada PT Dayklin 

Indonesia Sejahtera? 

c. Apa saja dokumen dan catatan yang digunakan pada PT Dayklin Indonesia 

Sejahtera terkait persediaan barang dagang? 

d. Bagaimana prosedur persediaan barang dagang pada PT Dayklin Indonesia 

Sejahtera terkait persediaan barang dagang? 

e. Bagaimana sistem pengendalian intern persediaan barang dagang pada PT Dayklin 

Indonesia Sejahtera? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dibahas pada laporan tugas akhir, yaitu sebagai berikut :  

a. Menjelaskan kebijakan pada PT Dayklin Indonesia Sejahtera 

b. Menjelaskan bagian yang terkait dalam persediaan barang dagang pada PT Dayklin 

Indonesia Sejahtera 

c. Menjelaskan dokumen dan catatan yang digunakan pada PT Dayklin Indonesia 

Sejahtera terkait persediaan barang dagang 

d. Menjelaskan prosedur persediaan barang dagang pada PT Dayklin Indonesia 

Sejahtera terkait persediaan barang dagang 

e. Menjelaskan penerapan sistem pengendalian intern atas persediaan barang dagang 

pada PT Dayklin Indonesia Sejahtera 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari tugas akhir ini, yaitu penelitian ini diharapkan 

dapat menambah dan mengembangkan wawasan, informasi, serta pemikiran dan ilmu 

pengetahuan yang khususnya berkaitan dengan sistem akuntansi persediaan barang 

dagang. 

Manfaat praktis untuk berbagai pihak, antara lain :  

a. Bagi perusahaan 

Untuk memberikan masukan dalam mengelola persediaan barang dagang, sehingga 

pihak manajemen dapat memperoleh tambahan informasi dalam membuat 

perencanaan pengendalian untuk ke depannya.  

b. Bagi Penulis 

Dapat menambah ilmu, masukan dan wawasan penulis sehingga dapat menerapkan 

perpaduan yang tepat antara praktik dan teoritis 

c. Bagi pihak lain 

Sebagai referensi serta informasi tambahan bagi pembaca atau peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian sejenis 

  


